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FIKIH

haji dan umrah



Hal ya
ng ha
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diperh
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n

A. 

1 Syarat 

Wajib
a. Aqil

b. Balig

c. Mustathi'

2 Arti
Mustathi'

a. Memiliki ongkos perjalanan 

    pulang pergi,

b. Memiliki biaya yang dibutuhkan 

    dalam perjalanan,

c. Memiliki biaya yang dibutuhkan 

    saat ibadah haji,

d. Terbukanya jalan dengan aman 

    dari berangkat hingga kembali,

e. Sehat fisik,

f.  Memiliki biaya kehidupan bagi 

    keluarga yang ditinggalkan,

g. Kembali kepada kehidupan 

    yang layak.



Haji d
an Um

rahB. 
Jenis 

1
Tamattu' yakni mendahulukan umrah atas haji, yakni

dengan melakukan umrah pada bulan Syawal,

Dzulqa'dah atau 8 hari pertama Dzulhijjah. Jenis

ini adalah wajib bagi orang yang tinggal di radius

80 km atau lebih dari Mekkah.

2

3

Ifrad yakni mendahulukan haji atas umrah.

Jenis ini wajib bagi orang yang tinggal

kurang dari 80 km dari Mekkah.

Qiran yakni melakukan seperti Ifrad hanya 

saja pelaku jenis ini sudah menggandeng 

hewan kurbannya sejak memulai ihram.



C
. 
U
m
ra
h

Yakni, mengililingi Ka'bah sebanyak tujuh kali 

dengan cara berikut:

1.Tawaf 

a. Memulai dan mengakhiri di Hajar Aswad,

b. Menjadikan Ka'bah di sebelah kirinya, 

c. Bertawaf di luar Hijir Ismail,

d. Harus dilakukan dalam keadaan suci dari 

    hadas dan khabats, 

1. Ihram dari Miqat 

a. Madinah ---- Masjid Syajarah (Bi'r Ali)

 b. Mekkah ---- Juhfah 

    Boleh sebelum itu dengan nazar.

Rukun Ihram:

a. Melepas pakaian biasa dan 

    menggantikannya dengan pakaian ihram 

    yang tak berjahit bagi laki-laki.

b. Niat ihram untuk umrah tamattu'

c. Membaca talbiyah satu kali dan sunnah 

    mengulang-ulangnya hingga masuk kota 

    Mekkah.

،لَبَّيْكَ�الل�ُمَّ�لَبَّيْكَ،�لَبَّيْكَ�لاَ�شرَِ�ْكَ�لَكَ�لَبَّيْكَ

إِنَّ�ا�ْ�َمْدَ�وَالنِّعْمَةَ�لَكَ�وَالْـمُلْكَ�لاَ  شرَِ�ْكَ�لَكَ�لَبَّيْكَ



2. Salat tawaf 3. Sa'i 4.Taqshiyr

Yakni, melaksanakan 

salat dua rakaat seperti 

salat subuh di 

belakang (menghadap) 

maqam Ibrahim. 

 Yakni, berjalan antara 

dua bukit Shafa dan 

Marwa tujuh kali dengan 

persyaratan berikut:

  a. Dalam keadaan suci, 

  b. Dimulai dari Shafa dan 

diakhiri di Marwa, 

 c. Menghadap ke arah tujuan 

dan tidak membelakanginya.

 menggunting sebagian 

rambut/kuku



D. Haji

Ihram dari Mekkah (lebih 

utama di Masjidil Haram dan 

di bawah pancoran Ka'bah/

Mizab)

1

Wukuf di padang 'Arafah 

sejak zuhur tanggal 9 hingga 

waktu magrib.

2

Mabiyt (bermalam) di 

Muzdalifah hingga terbit 

matahari, kecuali bagi wanita, 

orang yang sakit dan orang 

yang menemani mereka bisa 

meninggalkan Muzdalifah 

sebelum itu.

3

Melempar Jamrah 'Aqabah 

dengan tujuh kerikil, tanggal 

10 di Mina.

4

Menyembelih hewan kurban, 

tanggal 10 di Mina.

5

Menggunting sebagian 

rambut/ kuku dan sebagian 

marja' mewajibkan gundul 

bagi laki-laki yang berhaji 

wajib (pertama), tanggal 10 

di Mina.

6

Mabiyt di Mina malam 11 

Dzulhijjah bisa memilih 

separuh pertama malam 

(magrib hingga pertengahan 

malam) atau separuh ke dua 

(pertengahan malam hingga 

subuh).

7



Hari 11 Dzulhijjah,  melempar 3 

Jamrah (Jamratul Ula, 

Jamratul Wustha, Jamratul 

'Aqabah) dengan berurutan 

masing-masing dengan 7 batu.

8

Mabiyt di Mina malam 12 

Dzulhijjah bisa memilih 

separuh pertama malam 

(magrib hingga pertengahan 

malam) atau separuh ke dua 

(pertengahan malam hingga 

subuh).

9

Hari 12 Dzulhijjah, melempar 

3 Jamrah (Jamratul Ula, 

Jamratul Wustha, Jamratul 

'Aqabah) dengan berurutan 

masing-masing dengan 7 

batu. 

10

Setelah zuhur tanggal 12, jamaah 

sudah boleh meninggalkan Mina. 

Namun bila hingga masuk waktu 

magrib belum juga meninggalkan 

Mina, maka harus bermalam (mabiyt) 

sekali lagi pada malam 13 dan pada 

hari 13 nya melaksanakan 

pelemparan tiga jamrah di atas.

11

A'mal Mekkah, bisa dilakukan 

pada malam/siang 11, 12, 13, …

a.Tawaf

b.Salat Tawaf  (di belakang Maqam 

Ibrahim)

c.Sa'iy 

d.Tawaf Nisa'

e.Salat Tawaf Nisa' (di belakang 

Maqam Ibrahim) 

12



No Jenis Pekerjaan Sanksi Keterangan

1
Berhubungan badan 

suami-istri 
1 ekor unta 

2 Memakai wewangian 1 ekor kambing Ihtiyath wajib 

3 Memakai pakaian berjahit 
Sama dengan 
di atas (sda)

Khusus laki-laki 

4 Menggundul kepala Sda

5 Menutup kepala Sda Khusus laki-laki 

6
Bernaung di bawah atap 
bergerak di siang hari Khusus laki-laki Sda

7
Memotong seluruh kuku 

tangan Sda

8
Memotong seluruh kuku 

kaki Sda

9 Mencabut pohon besar 1 ekor sapi Ihtiyath wajib 

Hal-Hal yang Haram saat Ihram



No Jenis Pekerjaan Sanksi Keterangan

15
Menghias kuku/jari  
dengan daun inai X

16 Memakai gelang X

17
Memoles badan dengan 

lotion sekalipun tanpa aroma X

18 Menutup wajah X

19
Mengeluarkan darah dari 

badan 
X

Khusus wanita

10 Mencabut pohon kecil 1 ekor kambing Sda

11
Memakai alas kaki yang 
menutup seluruh bagian 

atas kaki 
X Khusus laki-laki 

12 Mengerjakan pekerjaan fasik X

13
Berdebat dan bersumpah 
benar kurang dari 3 kali X

14
Mengenakan cincin untuk 

berhias 
X
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